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ABSTRAK 
Startup sebagai bisnis baru yang didirikan menghadapi kondisi ketidakpastian 
yang sangat tinggi, apakah startup tersebut akan berhasil atau gagal. Ketidakpastian 
inilah yang dihadapi oleh para pendiri startup sehari-hari. Dari sisi lain perusahaan 
startup tidak memiliki jam kerja terikat serta cara berpakaiannya, hal tersebut 
memberikan kenyamanan tersendiri bagi karyawannya. Perusahaan Entra Indonesia 
adalah salah satu perusahaan startup yang bergerak dibidang ethnic travel. Salah satu 
cara agar meningkatkan kinerja karyawan yang baik, Entra Indonesia menerapkan 
reward dan punishment. Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif dan kausal. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Entra Indonesia yang berjumlah 38. 
Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, dimana semua populasi menjadi sampel. 
Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh tanggapan karyawan mengenai penerapan 
reward dan punishment terhadap kinerja secara keseluruhan masuk dalam kategori baik. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pengaruh reward secara parsial terhadap 
kinerja sebesar 0,491 dan pengaruh punishment secara parsial terhadap kinerja sebesar 
0,622. Pengaruh reward dan punishment secara simultan terhadap kinerja sebesar 
81,5% dan sisanya 18,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Kata kunci: Reward, Punishment, Kinerja 
ABSTRACT 
Startup is a new established business that has a very high uncertainty condition, 
whether the startup will succeed or fail. This uncertainly is faced by the founders of 
startup itself. Form the other side the startup company does not have tied working hours 
as well as how they dress; it gives its own comfort fot its employees. Entra Indonesia 
company is one of the startup companies engaged in ethnic travel. Entra Indonesia 
applies reward and punishment as one way to improve the work performance of the 
employees. This research is included in descriptive and causal research. Population in 
this research is Entra Indonesia employee which amounted to 38. Samples used are 
saturated samples, where all population become sample. The analysis in this research use 
descriptive analysis and multiple regression analysis. From the result of the research that 
has been done, the employee feedback regarding the application of reward and 
punishment to the work performance is a good category to all. Based on multiple 
regression analysis, the effect of reward partially on the work performance is 0,491 and 
the effect of punishment partially on the work performance is 0,622. The effect of reward 
and punishment simultaneously to the work performance is 81,5% and the remaining 
18,5% influenced by other factors that not examined in this research. 
Keywords: Reward, Punishment, Work Perfomance
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Pada saat ini banyak sekali fresh 
graduate di Indonesia tertarik bekerja 
diperusahaan startup. Startup sebagai 
bisnis baru yang didirikan menghadapi 
kondisi ketidakpastian yang sangat tinggi, 
apakah startup tersebut akan berhasil atau 
gagal. Ketidakpastian inilah yang dihadapi 
oleh para pendiri startup sehari-hari. Setiap 
organisasi akan segera berkemas dan 
menyusun strategi baru dalam 
manajemenya, tak terkecuali dalam 
manajemen SDM. Beberapa poin penting 
yang menjadi aktivitas SDM yaitu 
penilaian kinerja atau evaluasi kinerja 
karyawan untuk melihat kemampuan SDM, 
serta pemberian reward dan punishment 
untuk menstimulasi dan memotivasi tenaga 











Gambar 1. Grafik Data Aktivitas Entra Indonesia 
Perusahaan Entra Indonesia adalah 
salah satu perusahaan startup yang 
bergerak dalam bidang ethnic travel. Pada 
tahun 2015-2016 terjadinya penurunan 
aktivitas yang menyebabkan perusahaan 
stagnant di tahun 2016. Alasannya 
dikarenakan para founder bekerja diluar 
perusahaan Entra Indonesia. Sehingga 
tidak ada aktivitas dalam perusahaan Entra 
Indonesia. Akhir tahun 2016 para founder 
mulai membuat perubahan dalam 
perusahaan, salah satunya adalah 
menerapkan reward dan punishment 
sehingga terjadi peningkatan yang positif 
terhadap aktivitas perusahaan pada tahun 
2017. Hal yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah pada akhir tahun 
2016-2017, dimana terjadi pengaruh positif 
dalam perusahaan startup Entra Indonesia 




Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai 
oleh seorang atau sekelompok orang dalam 
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang 
dan tanggung jawab masing-masing, dalam 
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rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
yang bersangkutan secara legal, tidak 
melanggar hokum dan sesuai dengan moral 
dan etika. 
2. Reward 
Reward atau sering kita sebut dengan 
kompensasi merupakan bentuk pemberian 
balas jasa yang diberikan kepada seorang 
karyawan atas prestasi pekerjaan yang 
dilakukan, baik berbentuk finansial 
maupun non finansial. Reward atau 
kompensasi yang diberikan kepada seorang 
karyawan secara umum dibagi menjadi 3 
(tiga) pilihan yaitu:  
a. Reward dalam bentuk finansial tunai. 
Ini diterima langsung oleh karyawan 
tersebut seperti digaji (sallery), bonus, 
uang lembur, dan sejenisnya yang 
bersifat uang tunai yang biasanya bisa 
saja di transfer rekening karyawan atau 
ada juga yang mengambil ke bagian 
keuangan langsung, tergantung 
mekanisme yang ditetapkan perusahaan. 
b. Reward dalam bentuk finansial 
tunjangan. Pemberian reward seperti ini 
dalam bentuk tanggungan biaya 
kesehatan, biaya melahirkan, uang cuti, 
jaminan asuransi, pemeliharaan rumah, 
pengiasian pulsa telepon, dan 
sejenisnya. 
c. Reward dalam bentuk non finansial. 
Penerimaan reward dalam bentuk non 
finansial ini sperti kenyamanan bekerja 
dengan suasana ruangan kantor, yang 
sesuai harapan karyawan. Seperti 
komputer yang lengkap, jaringan 
internet dengan akses yang cepat, AC, 
meja yang bagus, toiler yang bersih, 
pencahayaan yang terang dan lain 
sebaginya. 
3. Punishment 
Setiap sanksi yang diberikan atas dasar 
kesalahan yang dilakukan maka disana ada 
mekanismenya yang harus diperhatikan. 
Adapun mekanisme umum bentuk 
pemberian punishment tersebut adalah: 
a. Pertama, pemberian punishment 
langsung berpengaruh pada finansial 
reward karyawan tersebut seperti 
pemotongan atau penghentian gaji, 
tunjangan, bonus, dan lainnya. 
b. Kedua, pemberian punishment tidak 
langsung berpengaruh pada finansial 
reward karyawan tersebut, namun 
membawa dampak pada psikologis 
karyawan secara nyata. Misalnya 
karyawan tersebut dirumahkan, 
dihentikan aktivitas tugas dinas luar 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
 
Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka penelitian yang 
telah digambarkan, maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah: 
1. Reward akan berpengaruh secara 
parsial terhadap karyawan Entra 
Indonesia. 
2. Punishment akan berpengaruh secara 
parsial terhadap karyawan Entra 
Indonesia. 
3. Reward dan punishment akan 
berpengaruh secara simultan terhadap 





1. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yang 
dijadikan responden adalah karyawan Entra 
Indonesia yang berjumlah 38 orang. Teknik 
pengambilan sampel ini menggunakan 
sampel jenuh, dimana semua populasi 
dijadikan sampel. 
2. Teknik Analisis 
1) Uji analisis deskriptif 
2) Uji asumsi klasik, yang terdiri dari 
uji normalitas, uji multikolinearitas,  
uji autokorelasi, uji 
heterokedastisitas. 
3) Uji Hipotesis, yang terdiri dari 
analisis regresi berganda, uji t, uji F, 
dan koefisien determinasi. 
Reward: 






 Teguran lisan 
 Tidak diikutkan dalam rapat 
penting 
 Surat Peringatan (SP) 
 Pemotongan Gaji atau 
Tunjangan 
 Pemberhentian Kerja 
Kinerja : 
 Hasil kerja yang dicapai 
 Tanggung jawab 
 Melaksanakan tugas sesuai 
dengan aturan yang telah 
ditetapkan 





Variabel Independen (X) 
Variabel Dependen (Y) 
Berpengaruh 
secara parsial  
Berpengaruh 
secara simultan 
Korelasi X1 dan X2 
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PEMBAHASAN 
1. Analisis Deskriptif 
Tabel 1. Tanggapan Responden 
Berdasarkan data pada tabel 1 
menunjukan bahwa nilai total rata-rata 
resentase 81,64% termasuk dalam 
kategori baik pada garis kontinum. 










2. Uji Asumsi Klasik 








Gambar 3. P-P Plot Hasil Uji Normalitas Data 
Gambar 3 menunjukan bahwa titik-titik 
berada tidak jauh dari garis diagonal, hal 
tersebut menunjukan bahwa data telah 
berdistribusi normal. Untuk lebih 
memastikan, selanjutnya digunakan uji 
statistik non parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dengan tingkat signifikan 
(α) sebesar 0,05. Jika nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05 artinya data berdistribusi 
normal. 
Berdasarkan hasil uji normalitas data 
dengan menggunakan metode kolmogorv-
smirnov diatas menunjukan nilai signifikan 
lebih besar dari alpha ( 0,200> 0,05). Maka 
dari itu dapat disimpulkan bahwa data 
seluruh variabel telah berdistribusi normal. 
2) Uji Multikolinearitas 
Tolerance and variance factor(VIF) 
apabila nilai VIF dari suatu variable 
melebihi 10 dan ini akan terjadi bila R2 
melebihi 0.90 maka variable tersebut 
dikatakan berkolerasi sangat tinggi 
(kolinier). Pada penelitian ini pedoman 
yang digunakan untuk menentukan 
multikolinieritas antar variable adalah 
dengan melihat nilai korelasi antar variabel 
bebas. Jika koefisien korelasi antar variabel 
bebas>0,80 berarti terjadi multikolinieritas 
antar variabel bebas. Sebaliknya jika 
koefisien koerelasi antar variabel bebas 
<=0,80 maka tidak terjadi multikolinieritas 






1. Kinerja 82,73% 
2 Reward 82,83% 
3 Punishment 79,36% 
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Dapat dilihat pada gambar di atas pada 
tabel collinearity statistic bagian tolerance 
untuk X1 dan X2 hasilnya adalah 0,717 < 
0,80 . Dan untuk VIF X1 dan X2 hasilnya 
adalah 1,395 < 10. Maka dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinieritas antar variabel 
bebas. 
3) Uji Autokorelasi 
Pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi adalah dengan cara melihat 
besaran Durbin-Watson (D-W) sebagai 
berikut [2]: 
a) Angka D-W dibawah -2, berarti ada 
autokorelasi positif 
b) Angka D-W diantara -2 sampai +2 
berarti tidak ada autokorelasi 
c) Angka D-W diatas +2, berarti ada 
autokorelasi negatif 
 





Dapat dilihat pada tabel 4 diatas 
pada kolom Durbin-Watson hasilnya 
adalah 1,593 yang artinya tidak ada 
autokorelasi karena D-W diantara -2 
sampai +2. 
4) Uji Heterokedastisitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui 
variabel pengganggu dalam persamaan 
regresi mempunyai variand yang sama atau 
tidak. Jika mempunyai varians yang sama, 
berarti tidak terdapat heterokedastisitas, 
sedangkan jika mempunyai varians yang 
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Gambar 3. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
5) Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda 
Y = -1,407 + 0,491 X1 + 0,622 X2  
 Persamaan regresi linear berganda dapat 
diartikan sebagai berikut: 
a. b0= -1,407, artinya jika X1 dan X2 
bernilai nol (0), maka besarnya variabel 
Y nilainya negatif sebesar -1,407. 
b. Koefisien regresi reward (X1) sebesar 0, 
491, apabila persamaan regresi positif 
maka setiap penambahan satu variabel 
X1 akan meningkatkan nilai Y sebesar 
0,491. 
c. Koefisien regresi punishment (X2) 
sebesar 0,622, apabila persamaan 
regresi positif maka setiap penambahan 
satu variabel X2 akan meningkatkan 
nilai Y sebesar 0,622. 






Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa 
hubungan reward dan punishment adalah 
sebesar 0,590. 
2. Uji t 
a. Pengujian hipotesis secara parsial 
variabel X1: 
H0 : Reward tidak akan berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja karyawan Entra 
Indonesia 
H1 : Reward akan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan Entra 
Indonesia 
Jika nilai sig <0,05, atau thitung ≥ ttabel, 
maka tolak H0 artinya signifikan atau dapat 
diartikan juga bahwa terdapat pengaruh 
variabel X terhadap Variabel Y. Kemudian 
jika nilai sig > 0,05, atau thitung ≤ttabel, terima 
H0 artinya tidak signifikan dan dapat 
diartikan juga bahwa tidak terdapat 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Dengan taraf signifikan α = 5% (0,05). 
ttabel = t (α/2 : n-k-1) = t (0,025: 38-2-1)= t 
(0,025: 35 ) = 2,03011 
Hasilnya adalah 2,03011. Pada 
perhitungan uji t dibantu dengan SPSS 
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ver.22. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 
4.3. Pada tabel 4.3 diketahui nilai sig untuk 
pengaruh X1 ( Reward )  terhadap Y ( 
Kinerja )  adalah sebesar 0,000 < 0,05 , dan 
nilai thitung 5,267 > ttabel 2,03011. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh X1 terhadap Y. 
b. Pengujian hipotesis secara parsial 
variabel X2 : 
H0 : Punishment tidak akan berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja karyawan 
Entra Indonesia 
H1 : Punishment akan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan Entra 
Indonesia 
Nilai sig untuk pengaruh X2 
(punishment) terhadap Y (kinerja) adalah 
sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai thitung 6,720 
> ttabel 2,03011. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh X2 
terhadap Y. 
3. Uji F 
 Hipotesis statistik: 
H0 : Reward dan punishment tidak akan 
berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan Entra Indonesia 
H1 : Reward dan punishment akan 
berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan Entra Indonesia 
Jika nilai sig < 0,05, atau Fhitung ≥ Ftabel , 
maka H0 artinya signifikan atau dapat 
diartikan juga bahwa terdapat pengaruh 
variabel X secara simultan terhadap 
variabel Y. Kemudian jika nilai sig> 0,05, 
atau F hitung ≤ Ftabel, terima H0 artinya tidak 
signifikan atau dapat diartikan juga bahwa 
tidak terdapat pengaruh variabel X secara 
simultan terhadap variabel Y. Dengan taraf 
signifikan α = 0,05. 
Ftabel = F (k:n-k)= F ( 2: 36) = 3,26







Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui nilai signifikan untuk pengaruh 
X1 dan X2 secara simultan terhadap Y 
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 
77,155 > Ftabel 3,26. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa X1 dan X2 diterima 
yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 
secara simultan terhadap Y. 
4. Uji Koefisien Determinasi 
Berdasarkan tabel  4.4 diketahui nilai R 
square sebesar 0,815, hal ini dapat 
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diartikan bahwa pengaruh variabel X1 dan 
X2 secara simultan terhadap variabel Y 
adalah sebesar 81,5%. Sedangkan sisanya 
sebesar 18,5% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diamati didalam penelitian ini. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada karyawan Entra Indonesia 
tentang pengaruh reward dan punishment 
terhadap kinerja karyawan, dapat diambil 
kesimpulan yang diharapkan dapat 
memberikan jawaban terhadap 
permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Penerapan kinerja pada perusahaan 
Entra Indonesia secara garis kontinum 
masuk dalam kategori baik yaitu sebesar 
82,73%.  
2. Penerapan reward pada perusahaan 
Entra Indonesia secara garis kontinum 
masuk dalam kategori baik yaitu sebesar 
82,83%. 
3. Penerapan punishment pada perusahaan 
Entra Indonesia secara garis kontinum 
masuk dalam kategori baik yaitu sebesar 
79,36%. 
4. Hubungan reward dan punishment 
adalah sebesar 0,590. 
5. Pengaruh reward (X1)  pada perusahaan 
Entra Indonesia secara parsial sebesar 
35,81% terhadap kinerja (Y). 
6. Pengaruh punishment (X2) pada 
perusahaan Entra Indonesia secara 
parsial sebesar 48,67% terhadap kinerja 
(Y). 
7. Pengaruh reward dan punishment secara 
simultan terhadap kinerja hasilnya 
sebesar 81,5%, sedangkan sisanya 
18,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
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